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Tesisini membahas tanggung jawab notaris dalam pembuatan akta yang menyalahgunakan keadaan salah
satu pihak. Terhadap akta yang dibuat oleh Notaris dapat dimintakan pembatalan oleh pihak yang merasa
dirugikan. Atas akta yang dibuat oleh Notaris seharusnya notaris menjunjung tinggi kejujuran, bersikap
amanah dan tidak memihak kepada salah satu pihak. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah

bagai mana tanggung jawab Notaris dalam pembuatan akta yang menyal ahgunakan keadaan salah satu pihak
dan bagaimana akibat hukum terhadap pembatalan akta yang menyalahgunakaan keadaan salah satu pihak.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis dengan metode penelitian hukum normatif dengan
analisis yang dilakukan yaitu secara kualitatif.

Hasil yang didapat penulis adalah tanggung jawab Notaris dalam pembuatan akta tercantum dalam pasal 16
UUJN dan terdapat sanksi baik perdata, kode etik maupun sanksi administratif bagi notaris yang melanggar.
Cara pembatal an akta Notaris adal ah harus dengan alasan tertentu dan dapat diajukan ke pengadilan atau
dibatalkan oleh Notaris sendiri, alasannya yaitu adanya unsur 1320 KUH Perdata yang tidak terpenuhi dan
adanya penyal ahgunaan keadaan sehingga oleh Pengadilan dibatalkan demi hukum akta notaris. Akibat dari
Idquo;batal demi hukum rdquo; berarti bahwa berlaku surut dan kembali ke keadaan semula sesuai Pasal
1451-1452 KUH Perdata.

<hr />This thesis discusses Responsibilities of a Notary who Draws Up A Deed That Misuses The Condition
of Either Party. Against the deed made by the Notary who requested for cancellation by the party who feels
aggrieved. On the deed made by the Notary should be trustworthy and fair to all of parties, so in this case the
Notary must be demanded his responsibilities. The main problem in this research is how the responsibility of
Notary in making the deed which misuses the condition of either party and how the legal effect on the
cancellation of the deed that mislead the condition of one of the parties. This research is an analytical
descriptive research with normative legal research method with qualitative analysis.

The results obtained by the author are the responsibility of the Notary in making the deed listed in Article 16
UUJN and there are sanctions whether civil, code of ethics or administrative sanction for a notary. The
method of cancellation of the Notarial Deed shall be for certain reasons and may be submitted to the court
which the judge shall decide or be annulled by the Notary himself, the reason is that there is an unfulfilled
element of 1320 Civil Code and the existence of a misuse of the circumstances so that by the Court is void
by law of notarial deed. The result of null and void means that retroactively and return to first condition or
ex tunc according to Article 1451 1452 Civil Code.
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